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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan penggunaan
mobile banking terhadap perilaku menabung mahasiswa dengan kepercayaan terhadap bank sebagai
variabel mediasi. Jumlah sampel ditentukan menggunakan pedoman 10-times rule dari Hair
berdasarkan 24 indikator sehingga diperlukan minimal 240 responden, dan jumlah tersebut dipenuhi.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model PLS-SEM melalui aplikasi SmartPLS
4. Sampel terdiri dari 240 mahasiswa Universitas Pelita Bangsa yang dipilih menggunakan purposive
sampling. Analisis dilakukan melalui pengujian outer model, inner model, dan bootstrapping 5.000
resamples. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan
terhadap perilaku menabung, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan terhadap
bank. Penggunaan mobile banking berpengaruh positif signifikan terhadap kepercayaan terhadap
bank dan perilaku menabung, sementara kepercayaan terhadap bank berpengaruh signifikan terhadap
perilaku menabung. Kepercayaan terhadap bank juga memediasi pengaruh penggunaan mobile
banking terhadap perilaku menabung, tetapi tidak memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap
perilaku menabung.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Perilaku Menabung, Mobile Banking.

Abstract — This study aims to analyze the influence of financial literacy and mobile banking usage on
students’ saving behavior, with trust in banks as a mediating variable. The sample size was
determined using Hair’s 10-times rule based on 24 indicators, requiring a minimum of 240
respondents, which was fulfilled. The research employed a quantitative approach using the PLS-SEM
model through the SmartPLS 4 application. The sample consisted of 240 students from Universitas
Pelita Bangsa selected through purposive sampling. The analysis was conducted through outer model
testing, inner model testing, and bootstrapping with 5,000 resamples. The results indicate that
financial literacy has a significant positive effect on saving behavior but does not have a significant
effect on trust in banks. Mobile banking usage has a significant positive effect on both trust in banks
and saving behavior, while trust in banks significantly affects saving behavior. Trust in banks also
mediates the effect of mobile banking usage on saving behavior but does not mediate the effect of
financial literacy on saving behavior.

Keywords: Financial Literacy, Saving Behavior, Mobile Banking.
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, transformasi layanan keuangan berjalan dengan sangat cepat,
terutama melalui penetrasi internet dan mobile banking. Sebagai contoh, laporan Data
Reportal mencatat bahwa pada awal tahun 2025 terdapat sekitar 212 juta pengguna internet
di Indonesia dengan tingkat penetrasi mencapai 74,6 % dari total populasi (Ritzi, 2024). Di
sisi lain, akses perangkat mobile juga sangat masif, menunjukkan bahwa generasi muda
memiliki peluang besar untuk memanfaatkan platform keuangan digital seperti mobile
banking. Namun demikian, meskipun akses dan teknologi sudah tersedia, kebiasaan
menabung secara formal terutama di kalangan mahasiswa belum menunjukkan peningkatan
sebanding dengan kemudahan akses tersebut. Fenomena ini penting karena perilaku
menabung merupakan bagian dari literasi keuangan dan stabilitas keuangan pribadi jangka
panjang (Setyaningrum et al., 2024).

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa aktif di Universitas Pelita Bangsa (UPB) yang
berlokasi di Tegal Danas, Cikarang Pusat, Kabupaten Bekasi. Meskipun tidak ada data
publik spesifik untuk UPB yang menyebutkan tingkat penggunaan mobile banking atau
kebiasaan menabung mahasiswanya, data nasional dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
menunjukkan bahwa hingga Agustus 2025 telah terdapat sekitar 59 juta pelajar Indonesia
yang memiliki rekening tabungan melalui produk “Simpanan Pelajar (Simpel)” dengan total
nilai tabungan mencapai Rp 32 triliun (Nih Luh Anggela, 2025). Fakta ini menggambarkan
bahwa meskipun akses rekening bank sudah cukup tinggi, belum tentu diikuti oleh perilaku
menabung yang rutin dan terencana di kalangan mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini
memfokuskan mahasiswa UPB sebagai subjek untuk mengeksplorasi lebih lanjut faktor-
faktor yang memengaruhi perilaku menabung dalam konteks literasi keuangan dan
penggunaan mobile banking. Untuk mendukung urgensi penelitian ini, peneliti telah
melakukan survei pendahuluan terhadap 30 mahasiswa UPB yang aktif menggunakan mobile
banking.

Tabel 1. Data Pra-Survey

No Pernyataan Yes | No. | Yes% | No %
Saya memahami perbedaan
1. | antara tabungan, deposito, 14 | 16 | 46,67% | 53,33%

dan produk simpanan lainnya.
Saya merasa pengetahuan
saya tentang keuangan
membantu saya menabung
secara rutin.

Aplikasi mobile banking

3. | mempermudah saya untuk 12 | 18 | 40,00% | 60,00%
menabung.

Saya merasa fitur mobile
4. | banking membantu saya 12 | 18 | 40,00% | 60,00%
mengatur keuangan pribadi.
Karena saya paham tentang
5. | keuangan, saya lebih percaya 11 19 | 36,67% | 63,33%
menabung di bank.
Pengetahuan saya tentang
keuangan membuat saya
yakin bahwa bank aman
untuk menabung.

Saya percaya bank menjaga
7. | keamanan dana saya karena 16 | 14 | 53,33% | 46,67%
sistem mobile banking-nya

13 | 17 |43,33% | 56,67%

10 | 20 | 33,33% | 66,67%
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aman.

Penggunaan mobile banking
8. | meningkatkan kepercayaan 15 | 15 |50,00% | 50,00%
saya terhadap bank.

Saya rajin menabung karena
9. | saya percaya bank dapat 14 | 16 | 46,67% | 53,33%
menjaga uang saya.

Saya mau menabung di bank
10. | karena saya yakin banknya 11 | 19 |36,67% | 63,33%
aman dan terpercaya.

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2025

Hasil pra-survei menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap produk
simpanan masih terbatas, di mana hanya 46,67% responden yang memahami perbedaan
tabungan, deposito, dan produk simpanan lainnya. Selain itu, hanya 43,33% mahasiswa yang
merasa literasi keuangannya mampu membantu mereka menabung secara rutin. Di sisi
penggunaan mobile banking, hanya 40% yang merasakan kemudahan aplikasi dalam
membantu menabung dan mengatur keuangan pribadi, sementara mayoritas belum
memanfaatkan fitur tersebut secara optimal. Kepercayaan terhadap bank juga bervariasi;
hanya sekitar 33-36% responden yang merasa bahwa pemahaman keuangan meningkatkan
kepercayaan mereka pada bank. Meskipun begitu, persepsi terhadap keamanan digital lebih
positif, di mana 53,33% menyatakan bahwa sistem mobile banking bank dinilai aman.
Adapun perilaku menabung masih tergolong rendah karena sebagian besar mahasiswa belum
cukup yakin pada keamanan atau kredibilitas bank. Secara keseluruhan, pra-survei
mengindikasikan bahwa literasi keuangan, penggunaan mobile banking, dan kepercayaan
terhadap bank masih belum kuat dan konsisten membentuk perilaku menabung mahasiswa
UPB.

Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil beragam.
Pada hubungan literasi keuangan terhadap perilaku menabung, beberapa penelitian seperti
(Nurchayati, 2023) dan (Wulandari et al., 2024) menemukan pengaruh positif, sedangkan
penelitian (Dilla et al., 2024) serta (Triane Febriani & Irawansyah, 2025) menunjukkan
bahwa literasi tidak selalu berdampak langsung karena perilaku keuangan sering dipengaruhi
gaya hidup dan faktor sosial. Pada hubungan penggunaan mobile banking terhadap perilaku
menabung, (Sukmawati, 2024) dan (Putri et al., 2023) menyatakan bahwa akses digital
mempermudah pengelolaan keuangan, tetapi penelitian (Sirri, 2024) dan (Ayuningtias, 2024)
menunjukkan bahwa mobile banking bahkan dapat mendorong perilaku konsumtif sehingga
tidak selalu meningkatkan kebiasaan menabung.

Sejumlah penelitian juga menyoroti peran kepercayaan terhadap bank sebagai
mediator. Literasi keuangan dapat meningkatkan kepercayaan individu terhadap institusi
keuangan, sebagaimana ditunjukkan oleh (Fadillah, 2024) dan (Munajim, 2020), karena
semakin tinggi pemahaman keuangan, semakin besar keyakinan terhadap keamanan dan
kredibilitas bank. Penggunaan mobile banking juga terbukti dapat meningkatkan
kepercayaan nasabah melalui pengalaman positif, fitur keamanan, dan transparansi layanan
digital (Sitanggang et al., 2024) dan (Ulfa, 2025). Selain itu, kepercayaan terhadap bank
sendiri berpengaruh langsung terhadap perilaku menabung, sebagaimana dibuktikan dalam
penelitian (Riyad, 2024) dan (Arrasyid, 2025). Namun demikian, tidak semua penelitian
menunjukkan adanya pengaruh langsung, sehingga hubungan di antara variabel-variabel ini
masih belum konsisten.

Variasi hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara literasi keuangan atau teknologi
dan perilaku menabung tidak selalu berpengaruh langsung. Hal inilah yang menimbulkan
research gap, banyak penelitian yang membahas literasi keuangan — perilaku menabung dan
teknologi/fintech — perilaku menabung, tetapi sangat sedikit yang memasukkan variabel
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kepercayaan terhadap bank sebagai mediator, padahal berdasarkan teori adopsi layanan
keuangan digital dan keamanan perbankan, kepercayaan bisa jadi variabel kunci.
Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini mengambil variabel kepercayaan terhadap bank
sebagai mediator antara literasi keuangan dan penggunaan mobile banking dengan perilaku
menabung mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dengan memperjelas jalur hubungan (direct vs mediasi), serta kontribusi
praktis bagi lembaga keuangan dalam meningkatkan literasi, kepercayaan, dan kebiasaan
menabung di kalangan mahasiswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
literasi keuangan dan penggunaan mobile banking terhadap perilaku menabung mahasiswa,
dengan kepercayaan terhadap bank sebagai variabel mediasi. Secara teoretis, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai perilaku keuangan individu, khususnya pada
mahasiswa sebagai digital native yang berada pada fase transisi menuju kemandirian
finansial. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
lembaga keuangan dalam merancang strategi peningkatan kepercayaan dan partisipasi
menabung melalui layanan perbankan digital yang aman, mudah diakses, dan sesuai
kebutuhan generasi muda.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
menguji pengaruh Literasi Keuangan dan Penggunaan Mobile Banking terhadap Perilaku
Menabung mahasiswa dengan Kepercayaan terhadap Bank sebagai variabel mediasi,
menggunakan teknik analisis PLS-SEM (Partial Least Squares Structural Equation
Modeling) melalui aplikasi SmartPLS 4. Karena populasi mahasiswa Universitas Pelita
Bangsa yang aktif menggunakan mobile banking tidak diketahui, penentuan jumlah sampel
mengacu pada pedoman (Hair et al, 2010). (10-times rule), yaitu sepuluh kali jumlah
indikator terbesar dalam satu konstruk. Penelitian ini memiliki 24 indikator, sehingga jumlah
sampel minimum adalah 240 responden, dan angka tersebut dipenuhi sepenuhnya dalam
penelitian ini. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling
dengan kriteria mahasiswa aktif UPB yang menggunakan mobile banking dalam tiga bulan
terakhir. Instrumen penelitian berupa kuesioner skala Likert 1-5 yang telah disusun
berdasarkan indikator setiap variabel. Analisis data dilakukan melalui pengujian outer model.
Pengujian signifikansi dilakukan dengan bootstrapping 5.000 resamples, termasuk analisis
mediasi untuk melihat direct effect dan indirect effect. Seluruh proses penelitian
memperhatikan prinsip etika, seperti informed consent dan kerahasiaan identitas responden.

Tabel 2. Indikator Variabel

Variabel Indikator Utama Sumber
1. Pemahaman konsep
1. Literasi g’a?\?{r kegangank
Keuangan - vianajemen keuangan (Na et al., 2024)
(X1) pribadi
3. Pengetahuan produk
keuangan
Penggunaan | 1. Kemudahan (Afiyah et al.,
Mobile penggunaan 2025)
Banking 2. Keamanan (Fitriati et al.,
(X2) 3. Frekuensi penggunaan | 2024)
Kepercayaan | 1. Keamanan s'1stem (Novia et al.,
terhadap 2. Transparansi 2023)
Bank (Z) 3. Reputasi lembaga

26



4. Perilaku 1. Konsistensi menabung
Menabung 2. Tujuan keuangan
Y) 3. Kontrol pengeluaran

(Banowati et al.,
2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu
merepresentasikan variabel yang diukur secara akurat. Dalam PLS-SEM, validitas konvergen
dinilai melalui outer loading, di mana indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai
loading > 0,70. Semakin tinggi nilai outer loading, semakin kuat hubungan indikator dengan
konstruknya. Berikut hasil uji validitas untuk seluruh variabel penelitian.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas

Variabels R indikator Outer Loading Validity
LK1 0.875 Valid
LK2 0.925 Valid
Literasi LK3 0.936 Valid
Keuangan (X1) LK4 0.946 Valid
LKS5 0.829 Valid
LK6 0.881 Valid
MBI 0.757 Valid
MB2 0.745 Valid
Mobile Banking MB3 0.788 Valid
(X2) MB4 0.827 Valid
MB35 0.844 Valid
MB6 0.851 Valid
KTBI1 0.903 Valid
Kepercayaan KTB2 0.712 Val%d
Terhadap Bank KTB3 0.788 Val%d
2) KTB4 0.873 Valid
KTB5 0.925 Valid
KTB6 0.922 Valid
PM1 0.903 Valid
PM2 0.897 Valid
Perilaku PM3 0.872 Valid
Menabung (Y) PM4 0.898 Valid
PM5 0.932 Valid
PM6 0.900 Valid

Sumber: Data penelitian yang diproses oleh SmartPLS, 2025

Berdasarkan Tabel 3, seluruh indikator pada variabel Literasi Keuangan, Penggunaan
Mobile Banking, Kepercayaan terhadap Bank, dan Perilaku Menabung memiliki nilai outer
loading di atas 0,70, sehingga memenuhi kriteria validitas konvergen yang direkomendasikan
oleh (Hair et al, 2010). Pada variabel Literasi Keuangan, nilai outer loading berkisar 0,829—
0,946, menandakan bahwa seluruh indikator sangat kuat dalam menjelaskan konsep literasi
keuangan. Sementara itu, variabel Penggunaan Mobile Banking juga menunjukkan hasil yang
baik dengan nilai 0,712-0,933, sehingga indikator dinilai mampu secara tepat
merepresentasikan tingkat pemanfaatan mobile banking mahasiswa.

Untuk variabel Kepercayaan terhadap Bank, nilai outer loading berada pada rentang
0,693-0,946. Salah satu indikator memiliki loading mendekati batas minimum (0,693),
namun tetap dapat dipertahankan karena semua nilai AVE variabel memenuhi kriteria >0,50.
Dengan demikian, konstruk masih valid secara keseluruhan. Pada variabel Perilaku
Menabung, nilai loading sangat tinggi—0,890-0,932—yang menunjukkan bahwa indikator
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memiliki kemampuan yang sangat baik dalam mengukur perilaku menabung mahasiswa.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan valid dan
dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut, termasuk pengujian reliabilitas dan model
struktural.

Gambar 2. Outer Loading
Sumber: Data penelitian yang diproses oleh SmartPLS, 2025

Berdasarkan visualisasi model pengukuran yang dihasilkan oleh SmartPLS, terlihat
bahwa seluruh indikator pada setiap variabel memiliki nilai outer loading di atas 0,70. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap item pernyataan dalam kuesioner memberikan kontribusi yang
kuat dalam menjelaskan konstruk yang diukurnya. Pada variabel Kepercayaan terhadap
Bank, terdapat satu indikator dengan nilai loading yang mendekati batas minimum, namun
indikator tersebut tetap dapat dipertahankan karena nilai AVE konstruk secara keseluruhan
telah memenuhi kriteria kelayakan sehingga konstruk tetap valid. Selain itu, gambar model
juga menampilkan hubungan antar variabel yang ditunjukkan melalui arah panah dari X1 dan
X2 menuju Z serta Y. Hubungan-hubungan ini menggambarkan struktur model yang akan
diuji lebih lanjut pada tahap analisis koefisien jalur. Secara keseluruhan, model pengukuran
yang tergambar sudah menunjukkan kelayakan yang baik dan dapat dilanjutkan ke tahap uji
reliabilitas serta pengujian model struktural.
Uji Reabilitas

Dalam penelitian ini, reliabilitas dianalisis menggunakan sampel sebanyak 240
responden. Reliabilitas suatu variabel berfungsi untuk menilai tingkat konsistensi dan
keabsahan pengukurannya. Apabila nilai composite reliability berada di atas 0,70, maka
variabel tersebut dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik dan kuat.

Tabel 4. Tes Reabilitas

Variabel | Cronbach's alpha | (rho_a) | (rho_c¢) Deskripsi
X1 0.891 0.911 0.916 | Dapat diandalkan
X2 0.926 0.936 0.943 Dapat diandalkan
Y 0.953 0.955 0.963 Dapat diandalkan
Z 0.952 0.955 0.962 | Dapat diandalkan

Sumber: Data penelitian yang diproses oleh SmartPLS, 2025

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam
penelitian ini memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik. Hal ini terlihat dari nilai
Cronbach’s Alpha, tho A, dan Composite Reliability (rho_c) yang seluruhnya berada di atas
nilai ambang 0,70. Pada variabel Literasi Keuangan, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.891
dan Composite Reliability sebesar 0.916 menunjukkan bahwa item-item pertanyaan yang
digunakan mampu mengukur konstruk secara stabil dan konsisten. Variabel Penggunaan
Mobile Banking memperoleh nilai yang lebih tinggi, dengan Cronbach’s Alpha 0.926 dan
Composite Reliability 0.943, yang mengindikasikan bahwa indikator pada variabel ini
memiliki tingkat reliabilitas yang sangat kuat.
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Variabel Perilaku Menabung juga menunjukkan reliabilitas yang sangat tinggi, terlihat
dari nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.953 dan Composite Reliability 0.963. Hal serupa
ditunjukkan oleh variabel Kepercayaan terhadap Bank dengan nilai Cronbach’s Alpha 0.952
dan Composite Reliability 0.962. Temuan ini menegaskan bahwa seluruh konstruk dalam
penelitian dinyatakan dapat diandalkan, sehingga seluruh indikator layak digunakan pada
tahap pengujian model berikutnya. Dengan demikian, model pengukuran (outer model) telah
memenuhi Kriteria reliability dan siap dilanjutkan ke tahap uji validitas diskriminan serta
evaluasi model struktural (inner model).

Analisa Inner Model
Tabel 5. R Square

Variabel R Square R Square Adjusted
Perilaku Menabung 0.712 0.710
Kepercayaan terhadap Bank 0.659 0.657

Sumber: Data penelitian yang diproses oleh SmartPLS, 2025

Tabel 5 menyajikan nilai R Square dan R Square Adjusted untuk variabel endogen
dalam penelitian ini. Variabel Perilaku Menabung memperoleh nilai R Square sebesar 0.712,
yang berarti bahwa sebesar 71,2% variasi perilaku menabung mahasiswa dapat dijelaskan
oleh literasi keuangan, penggunaan mobile banking, dan kepercayaan terhadap bank.
Sementara itu, 28,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini, seperti
pengaruh orang tua, kontrol diri, kondisi ekonomi pribadi, maupun faktor sosial. Nilai R
Square Adjusted sebesar 0.710 menunjukkan bahwa model tetap stabil meskipun disesuaikan
dengan jumlah prediktor yang digunakan.

Selanjutnya, variabel Kepercayaan terhadap Bank memiliki nilai R Square sebesar
0.659, yang berarti bahwa 65,9% variasi kepercayaan mahasiswa terhadap bank dipengaruhi
oleh literasi keuangan dan penggunaan mobile banking. Nilai ini termasuk kategori kuat,
mengingat kontribusi dua variabel independen mampu menjelaskan lebih dari separuh
perubahan pada konstruk kepercayaan. Nilai R Square Adjusted sebesar 0.657 menunjukkan
konsistensi model serta tidak terdapat penurunan signifikan setelah penyesuaian, sehingga
model dapat dikatakan stabil dan layak digunakan untuk analisis lanjutan.

Secara keseluruhan, nilai R Square untuk kedua variabel endogen berada pada kategori
kuat, karena berada di atas 0.60. Hal ini menunjukkan bahwa model struktural dalam
penelitian memiliki kemampuan prediksi yang baik dan dapat menjelaskan hubungan antar
variabel dengan cukup kuat. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa literasi keuangan,
penggunaan mobile banking, dan kepercayaan terhadap bank merupakan faktor yang relevan
dan signifikan dalam menjelaskan perilaku menabung mahasiswa Universitas Pelita Bangsa.
Analisa Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai koefisien dari setiap bentuk
pengaruh, baik langsung, tidak langsung, maupun total. Tahapan ini menggunakan uji t, di
mana nilai signifikansi (sig t) dibandingkan dengan batas signifikansi yang telah ditentukan
peneliti (o = 0,05).

Tabel 6. Hasil Tes Hipotesis

Sampel R:;;:l—;:: a %t::,ligz; T statistik Nilai
asli (O) (M) (STDEV) (|O/STDEV)) P
X1
-> 0.073 0.075 0.042 1.754 0.040
Y
X1
> 0.035 0.036 0.047 0.736 0.231
Z
X2 0.693 0.692 0.057 12.065 0.000
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>
Y
X2
-> 0.784 0.783 0.042 18.550 0.000
Z

7. -
>Y

0.111 0.110 0.045 2.457 0.007

Sumber: Data penelitian yang diproses oleh SmartPLS, 2025

Hubungan antara Literasi Keuangan terhadap Perilaku Menabung menunjukkan
koefisien sebesar 0.073 dengan nilai T-statistic 1.754 dan p-value 0.040. Meskipun besarnya
pengaruh tergolong kecil, hasil ini tetap signifikan secara statistik, yang berarti bahwa
pemahaman keuangan mahasiswa tetap memberikan kontribusi terhadap terbentuknya
perilaku menabung. Semakin baik pengetahuan mereka mengenai konsep keuangan dasar,
semakin besar kecenderungan mereka untuk menyisihkan dana secara lebih teratur, meskipun
pengaruhnya tidak terlalu dominan.

Selanjutnya, hubungan antara Literasi Keuangan dan Kepercayaan terhadap Bank
menghasilkan koefisien 0.035, T-statistic 0.736, dan p-value 0.231, yang menunjukkan
bahwa pengaruhnya tidak signifikan. Artinya, pengetahuan keuangan yang dimiliki
mahasiswa tidak secara otomatis meningkatkan rasa percaya mereka terhadap institusi
perbankan. Kepercayaan tampaknya lebih dipengaruhi oleh pengalaman langsung, kualitas
layanan, dan persepsi terhadap keamanan sistem bank, bukan oleh pemahaman teoritis
mengenai konsep keuangan.

Pengaruh Penggunaan Mobile Banking terhadap Perilaku Menabung menunjukkan
hasil yang sangat kuat dengan koefisien 0.693, T-statistic 12.065, dan p-value 0.000. Hasil
ini menegaskan bahwa mobile banking menjadi faktor paling berpengaruh dalam mendorong
mahasiswa untuk menabung. Kemudahan akses, fitur transaksi yang cepat, dan kemampuan
untuk memantau keuangan secara real time membuat mahasiswa lebih konsisten dalam
menyisihkan sebagian pendapatan mereka.

Penggunaan Mobile Banking juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap
Kepercayaan terhadap Bank, dengan koefisien sebesar 0.784, T-statistic 18.550, dan p-value
0.000. Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering mahasiswa menggunakan mobile banking
dan merasakan pengalaman positif terkait keamanan, stabilitas, dan kemudahan layanan,
semakin tinggi tingkat kepercayaan mereka terhadap bank. Layanan digital yang handal
menjadi elemen penting dalam membangun kredibilitas institusi perbankan di mata pengguna
muda.

Sementara itu, Kepercayaan terhadap Bank berpengaruh signifikan terhadap Perilaku
Menabung, ditunjukkan oleh koefisien 0.111, T-statistic 2.457, dan p-value 0.007. Temuan
ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang merasa yakin akan keamanan dan integritas
bank lebih terdorong untuk menabung secara konsisten. Persepsi positif terhadap bank
memberikan rasa aman yang meningkatkan motivasi dalam menyimpan dana.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel dengan pengaruh
paling dominan terhadap perilaku menabung adalah Penggunaan Mobile Banking, diikuti
oleh Kepercayaan terhadap Bank. Sementara itu, meskipun Literasi Keuangan berpengaruh
terhadap perilaku menabung, pengaruhnya jauh lebih kecil dibandingkan dua variabel
tersebut. Selain itu, ketidak-signifikanan hubungan antara Literasi Keuangan dan
Kepercayaan terhadap Bank menunjukkan bahwa kepercayaan tidak dapat berperan sebagai
mediator dalam hubungan tersebut.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap perilaku menabung dengan nilai koefisien sebesar 0.073, nilai T-statistic
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1.754, dan p-value 0.040. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman mahasiswa
mengenai konsep keuangan dasar, seperti pengelolaan uang, perencanaan keuangan, dan
pengetahuan produk keuangan, berkontribusi meskipun tidak terlalu kuat terhadap kebiasaan
menabung. Hal ini sejalan dengan studi yang menyatakan bahwa literasi keuangan dapat
meningkatkan kemampuan individu dalam mengambil keputusan keuangan yang lebih bijak,
termasuk menabung secara rutin. Dengan demikian, H1 diterima.

Penggunaan mobile banking terbukti berpengaruh sangat signifikan terhadap perilaku
menabung dengan koefisien 0.693, T-statistic 12.065, dan p-value 0.000. Ini menegaskan
bahwa kemudahan akses, fitur transaksi instan, serta fasilitas seperti pengecekan saldo,
transfer otomatis, hingga fitur tabungan digital mampu mendorong mahasiswa untuk
menabung lebih konsisten. Hasil ini konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
menjelaskan bahwa layanan digital perbankan memberikan efisiensi dan kenyamanan yang
mendorong perubahan perilaku keuangan individu. Dengan hasil ini, H2 diterima secara kuat.

Berbeda dengan dua temuan tersebut hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi
keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan terhadap bank, dengan nilai
koefisien hanya 0.035, T-statistic 0.736, dan p-value 0.231. Temuan ini mengindikasikan
bahwa pemahaman mahasiswa mengenai keuangan belum cukup untuk membentuk
kepercayaan terhadap lembaga perbankan. Kepercayaan lebih dipengaruhi oleh pengalaman
langsung, persepsi keamanan, kualitas layanan, dan transparansi bank, bukan hanya dari
pengetahuan teoritis mengenai sistem keuangan. Oleh karena itu, H3 ditolak.

Kondisi ini dapat dijelaskan melalui analisis indikator. Pada variabel literasi keuangan,
indikator pengetahuan produk keuangan dan manajemen keuangan pribadi berada pada nilai
loading yang relatif lebih rendah dibanding indikator lainnya, sehingga kontribusinya
terhadap pembentukan persepsi kepercayaan tidak kuat. Mahasiswa tampak memahami
konsep dasar keuangan, tetapi belum memiliki pemahaman mendalam mengenai risiko bank,
mekanisme keamanan, maupun keandalan sistem keuangan.

Di sisi lain, pada variabel kepercayaan terhadap bank, indikator keamanan sistem dan
transparansi menunjukkan ketergantungan yang lebih besar terhadap pengalaman langsung
dengan mobile banking dibandingkan hanya dari pengetahuan keuangan. Artinya, rasa
percaya mahasiswa lebih dipengaruhi oleh kualitas layanan digital, stabilitas aplikasi, dan
pengalaman praktis, bukan oleh pemahaman teoritis mengenai literasi keuangan. Oleh karena
itu, perbedaan karakteristik indikator antar variabel inilah yang menyebabkan hubungan
antara literasi keuangan dan kepercayaan terhadap bank menjadi tidak signifikan.

Artinya, pemahaman mahasiswa mengenai keuangan belum cukup untuk membentuk
kepercayaan terhadap lembaga perbankan. Kepercayaan lebih dipengaruhi oleh pengalaman
langsung, persepsi keamanan, kualitas layanan, dan transparansi bank, bukan hanya dari
pengetahuan teoritis mengenai sistem keuangan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa literasi
keuangan yang dimiliki mahasiswa masih bersifat konseptual atau teoritis, sehingga belum
mampu membentuk rasa percaya yang kuat terhadap bank karena trust biasanya muncul
melalui pengalaman nyata dalam menggunakan layanan perbankan.

Sebaliknya, hasil menunjukkan bahwa penggunaan mobile banking memberikan
pengaruh positif dan signifikan dengan koefisien sebesar 0.784, T-statistic 18.550, dan p-
value 0.000. Artinya, semakin sering mahasiswa menggunakan mobile banking dan memiliki
pengalaman positif dalam menggunakan fitur-fiturnya, semakin tinggi tingkat kepercayaan
mereka terhadap bank. Keamanan sistem, stabilitas aplikasi, serta kemudahan akses layanan
digital menjadi faktor penting dalam membangun persepsi kredibilitas bank. Dengan
demikian, H4 diterima secara sangat signifikan.

Kepercayaan terhadap bank juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku menabung, dengan koefisien 0.111, T-statistic 2.457, dan p-value 0.007. Hasil ini
mengindikasikan bahwa rasa aman dan kepercayaan terhadap kemampuan bank dalam
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mengelola dana mendorong mahasiswa untuk lebih disiplin dalam menabung. Temuan ini
sejalan dengan literatur yang menyebutkan bahwa rasa percaya terhadap lembaga keuangan
menjadi faktor penting dalam pembentukan perilaku keuangan yang positif. Oleh karena itu,
H5 diterima.

Berdasarkan hasil analisis, uji mediasi menunjukkan bahwa jalur literasi keuangan
terhadap kepercayaan terhadap bank tidak signifikan (p-value 0.231), sementara jalur
kepercayaan terhadap perilaku menabung signifikan. Dalam kondisi ini, mekanisme mediasi
tidak dapat terbentuk karena salah satu jalur penyusun mediasi tidak signifikan. Dengan
demikian, kepercayaan terhadap bank tidak mampu memediasi hubungan antara literasi
keuangan dan perilaku menabung. Artinya, meskipun mahasiswa paham konsep keuangan,
hal itu tidak otomatis meningkatkan kepercayaan terhadap bank yang dapat mendorong
mereka untuk menabung lebih konsisten. Jadi, H6 ditolak

Namun, mediasi terbukti terjadi pada hasil pengujian yang menunjukkan bahwa
penggunaan mobile banking berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan terhadap bank (p-
value 0.000) dan kepercayaan terhadap bank berpengaruh signifikan terhadap perilaku
menabung (p-value 0.007). Ini menunjukkan bahwa mediasi terjadi. Dengan demikian,
kepercayaan terhadap bank memediasi secara signifikan hubungan antara penggunaan mobile
banking dan perilaku menabung. Pengalaman positif saat menggunakan mobile banking,
seperti keandalan sistem, keamanan transaksi, dan kenyamanan layanan, berkontribusi pada
peningkatan kepercayaan terhadap bank, yang pada akhirnya mendorong mahasiswa untuk
menabung lebih rutin. Oleh karena itu, H7 diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis PLS-SEM terhadap 240 mahasiswa Universitas Pelita
Bangsa, penelitian ini menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku menabung, namun tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kepercayaan terhadap bank. Sebaliknya, penggunaan mobile banking terbukti memberikan
pengaruh signifikan baik terhadap perilaku menabung maupun terhadap kepercayaan
terhadap bank, sehingga menjadi faktor yang paling dominan dalam membentuk perilaku
keuangan mahasiswa. Kepercayaan terhadap bank juga terbukti berpengaruh positif terhadap
perilaku menabung, menunjukkan bahwa rasa aman dan keyakinan terhadap institusi
perbankan menjadi elemen penting dalam keputusan menabung.

Selain itu, penelitian ini mengonfirmasi bahwa kepercayaan terhadap bank berperan
sebagai variabel mediasi pada hubungan antara penggunaan mobile banking dan perilaku
menabung, namun tidak memediasi hubungan antara literasi keuangan dan perilaku
menabung. Temuan ini menegaskan bahwa pengalaman positif, kemudahan, dan keamanan
dalam menggunakan mobile banking dapat meningkatkan kepercayaan mahasiswa terhadap
bank dan pada akhirnya memperkuat kebiasaan menabung. Dengan demikian, lembaga
perbankan disarankan untuk terus meningkatkan kualitas layanan digital, keamanan sistem,
serta kenyamanan penggunaan aplikasi guna mendorong perilaku menabung yang lebih baik
di kalangan generasi muda.

Saran

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar pihak perbankan meningkatkan kualitas,
keamanan, dan kemudahan layanan mobile banking untuk memperkuat kepercayaan nasabah
muda. Institusi pendidikan dapat memperluas program literasi keuangan yang lebih aplikatif
agar mahasiswa mampu menerapkan pengetahuan keuangan dalam kehidupan sehari-hari.
Mahasiswa juga diharapkan lebih aktif memanfaatkan layanan digital perbankan dan
meningkatkan keterampilan pengelolaan keuangan pribadi. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan menambahkan variabel lain seperti persepsi risiko, kualitas layanan digital, atau
faktor teknologi lain guna memperkaya model dan memperluas generalisasi temuan.
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